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MUKHTIALI, 2018. Bahan Ajar Kriya Logam dalam Mata Pelajaran Seni 
Budaya pada Siswa Kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang, Skripsi Fakultas Seni 
dan Desain Universitas Negeri Makassar, dibimbing oleh: Pembimbing I (Drs. 
Lanta L, M.Pd), Pembimbing II (Drs. Yabu M, M.Sn) 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk (1) menyusun bahan ajar seni kriya 
logam dalam mata pelajaran seni budaya pada siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 
Pinrang dan (2) untuk menguji coba bahan ajar seni kriya logam pada siswa kelas 
XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang. Jenis penelitian ini adalah terapan yaitu 
penelitian yang mempunyai alasan praktis, keinginan untuk mengetahui, bertujuan 
agar dapat melakukan sesuatu yang jauh lebih baik, lebih efektif dan efisien. 
Informan penelitian ini adalah guru seni budaya SMA Negeri 3 Pinrang  dan 
validator penelitian ini adalah dosen Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri 
Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan 
dokumentasi. Adapaun hasil dari penelitian ini (1) Bahan ajar seni kriya logam 
dalam mata pelajaran seni budaya pada siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 
Pinrang adalah perangkat pembelajaran dan media pembelajaran yang valid, 
kelayakan kevalidan diperoleh dari hasil validasi para ahli materi, RPP dan media. 
Hasil validasi para ahli menunjukkan kriteria valid yakni hasil dari pengembangan 
telah disetujui oleh para validator ahli, (2) Uji coba bahan ajar seni  kriya logam 
yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pinrang mendapatkan apresiasi yang cukup 
signifikan oleh para siswa sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan 
baik dan memperoleh nilai diatas nilai KKM yaitu 75 dengan nilai rata-rata 82, 
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A. Latar Belakang 
Kriya adalah cabang seni rupa yang menekankan pada keterampilan tangan 
dalam proses penciptaannya, dalam perkembangannya kriya tidak hanya bernilai 
pakai, tetapi juga bernilai estetis.  
Seni kriya merupakan salah satu materi wajib yang terdapat pada mata 
pelajaran seni budaya ditingkat sekolah menengah atas yang  diajarkan oleh guru 
mata pelajaran seni budaya. Dalam mata pelajaran seni kriya peserta didik diajarkan 
untuk dapat memanfaatkan benda-benda yang berada disekitar mereka sehingga dapat 
diciptakan suatu karya seni yang memiliki nilai fungsi dan estetika. Dalam 
penciptaannya seni kriya memiliki beranekaragam media yang dapat digunakan 
misalnya kayu, bambu, kain, tempurung kelapa, tanah liat, tanduk, kulit, logam, dan 
sebagainya. 
Melalui pembelajaran seni kriya siswa dapat menyalurkan ekspresi dan 
kreativitas dalam menciptakan suatu karya seni yang memberikan suatu kesan estetik 
tersendiri dalam diri siswa maupun kepada orang lain. 
Setiap orang dalam hal ini siswa pada dasarnya mempunyai jiwa seni. Akan 
tetapi, imajinasi dan daya kreatifitas yang dimiliki setiap siswa berbeda beda. Daya 
imajinasi yang dimiliki setiap siswa biasanya lebih tersalur pada anak remaja dalam 
hal ini katakanlah pada siswa SMA. Oleh karena siswa SMA tengah memiliki pola 





disediakan wadah sebagai tempat pengeskspresian daya imajinasi dan 
kreatifitas tersebut. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk menyediakan 
wadah sebagai pengembangan daya imajinasi dan kreatifitas pada anak remaja dalam 
hal ini siswa SMA. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah mengunjungi salah satu SMA yakni 
SMA Negeri 3 Pinrang dan melakukan interview pada salah satu mata pelajaran seni 
budaya. 
Berdasarkan hasil interview kepada salah satu guru mata pelajaran seni 
budaya yang telah dilakukan oleh penulis sebelumnya di SMA Negeri 3 Pinrang, 
pada mata pelajaran seni budaya, belum ada yang pernah mengajarkan materi tentang 
seni kriya logam secara umum kepada peserta didik dalam tataran praktik. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka kiranya perlu untuk 
mengembangkan pendidikan seni kriya logam pada siswa di SMA Negeri 3 Pinrang. 
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka perlunya dilaksanakan 
pembelajaran seni kriya logam dalam tataran praktik agar siswa dapat 
mengembangkan kreativitas melalui seni kriya logam. 
SMA Negeri 3 Pinrang dijadikan penulis sebagai tempat penelitian karena 
beberapa hal diantaranya, (1). Siswa SMA Negeri 3 Pinrang merupakan SMA yang 
mempunyai kondisi fisik, sarana dan prasarana, maupun guru yang cukup memadai, 
sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian, (2). Siswa SMA Negeri 3 
Pinrang kurang mendapat perhatian terhadap pembinaan seni kriya logam sehingga 





Pembelajaran seni kriya logam sebagai salah satu mata pelajaran seni budaya yang 
belum menunjukkan wujud ekspresi siswa, dan bukti nyata adanya karya yang telah 
dilahirkan. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka salah satu upaya untuk mengetahui 
bagaimana potensi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran seni budaya, khususnya 
materi seni kriya, maka peniliti mencoba memecahkan masalah tersebut dengan 
mengangkat judul penelitian ‘’ Bahan Ajar Kriya Logam dalam Mata Pelajaran Seni 
Budaya pada Siswa Kelas XI. IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang. 
  
A. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berisikan suatu masalah pokok yang menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian. Meskipun disisi lain masih banyak kendala-kendala yang 
perlu diatasi demi peningkatan mutu dari karya yang akan dihasilkan berdasarkan 
uraian diatas, maka timbul beberapa masalah yang perlu dicari pemecahannya antara 
lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana menyusun bahan ajar seni kriya logam dalam mata pelajaran 
seni budaya untuk kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang? 
2. Bagaimana menguji coba bahan ajar seni kriya logam dalam mata 







B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitan ini dimaksudkan untuk menjawab masalah pokok yang telah 
dirumuskan di atas. Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk menyusun bahan ajar seni kriya logam dalam mata pelajaran seni 
budaya pada siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang. 
2. Untuk menguji coba bahan ajar seni kriya logam pada kelas XI IA 1 SMA 
Negeri 3 Pinrang. 
 
C. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Untuk mengembangkan bakat dan minat berkarya seni pada siswa. 
2. Untuk meningkatkan kreativitas khususnya dalam berkarya seni kriya 
pada siswa 
3. Memperkaya khasanah pengetahuan dan wawasan tentang membuat karya 
seni kriya logam. 
4. Bermanfaat untuk peneliti sebagai referensi dalam pelaksanaan 
pembelajaran seni kriya logam dalam mata pelajaran seni budaya pada 
siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang. 
5. Sebagai panduan pada kerajinan kriya logam khususnya untuk 






TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
              Tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis dan menggunakan literatur 
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.  Oleh karena itu beberapa hal 
yang merupakan data ilmiah yang dijadikan sebagai bahan penunjang dalam 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
 Menurut Hamid Darmadi ( Prastowo Andi 2014: 26) materi pembelajaran 
(bahan ajar) merupakan salah komponen sistem pembelajaran yang memegang 
peranan penting dalam membantu siswa mencapai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
Menurut National Center for Vocational Education Research Ltd. ( Prastowo 
Andi 2014: 138) bahan ajar adalah segala bentuk  bahan yang diajarkan yang untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
Menurut Andi Prastowo ( 2014: 138) bahan ajar merupakan seperangkat 
materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta 




Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar adalah suatu produk yang disusun oleh pendidik untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang disusun secara sistematis yang bertujuan 
agar siswa dapat dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran. 
a. Tahap Pokok Mengembangkan Bahan Ajar 
 Menurut Panduan Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan Depdiknas, 
ada tiga tahap pokok yang perlu dilalui untuk mengembangkan bahan ajar, yaitu: 
analisis kebutuhan bahan ajar, memilih sumber belajar, dan menyusun peta bahan ajar 
berdasarkan struktur masing-masing bentuk bahan ajar (Prastowo Andi 2014:153). 
1. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 
  Adalah proses awal yang harus ditempuh dalam menyusun bahan ajar. 
Analisis ini bertujuan agar bahan ajar yang dibuat sesuai dengan tuntutan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Analisis kebutuhan bahan ajar 
meliputi tiga tahapan, yaitu: analisis terhadap kurikulum, sumber belajar, dan 
penentuan jenis serta judul bahan ajar. Keseluruhan proses ini menjadi bagian 
integral dari suatu proses pembuatan bahan ajar yang tidak bias kita pisah-
pisahkan. 
2. Memilih Sumber Belajar 
  Untuk memudahkan dalam proses pemilihan sumber belajar, berikut 
 ini Sudjana dan Rivai menunjukkan dua kriteria yang bias digunakan dalam 
 pemilihan sumber belajar, yaitu kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria 
 umum, secara umum, ketika memilih sumber belajar hendaknya kita 
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 memperhatikan empat kriteria, sebagai berikut: pertama, segi ekonomisnya. 
 Kedua, segi prkatis dan sederhananya. Ketiga, segi mudah di perolehnya. 
 Keempat, bersifat fleksibel. Sedang kriteria khusus untuk pemilihan sumber 
 belajar antara lain: pertama, sumber belajar dapa memotivasi peserta didik 
 dalam belajar. Kedua, sumber belajar untuk tujuan pengajaran. Ketiga, sumber 
 belajar untuk penelitian. Keempat, sumber belajar untuk memevahkan 
 masalah. Dan, kelima, sumber belajar dapat untuk presentasi. 
3. Menyusun Peta Bahan Ajar Tematik 
  Setelah proses analisis kebutuhan bahan ajar, maka kita akan 
 mengetahui seberapa banyak bahan ajar yang mesti disiapkan dalam satu 
 periode pembelajaran tertentu,baik dari segi jenis maupun kuantitas. 
b. Komponen-Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Menurut  Permendiknas Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah RPP (Kunandar 2014: 5) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. 
   Komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menurut 
Permendiknas Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah terdiri atas (Kunandar 2014: 5): 
1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 
2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
3) Kelas/semester; 
4) Materi pokok; 
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5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran 
yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai; 
6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan 
indikator ketercapaian kompetensi; 
9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang 
akan dicapai; 
10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi   pembelajaran; 
11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajara lain yang relevan; 
12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, 
inti, dan penutup; dan 




1. Kriya logam       
a. Kriya 
Pengertian kriya menurut Mike Susanto (2011: 231) yaitu kriya secara harfiah 
berarti kerajinan atau dalam bahasa inggris disebut craft. seni kriya adalah cabang 
seni rupa yang sangat memerlukan keahlian kekriyaan (craftmanship) yang tinggi 
seperti ukir, keramik, anyaman dan sebagainya. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:601) ‘’ Kriya adalah pekerjaan 
(kerajinan) tangan’’. Sedangkan menurut Ali Sulchan (2011:20) mengatakan bahwa 
kriya memiliki nilai artistic hasil keterampilan tangan manusia, kegiatan tersebut 
umumnya diproses dan terinspirasi atas kekayaan hasil seni budaya bangsa (kearifan 
lokal). Sebagai sebuah karakter budaya bangsa yang juga menggali sumber daya alam 
yang di padu dengan sumber daya manusia maka seni kriya memiliki aspek etnisitas 
yang mampu memberikan nilai manfaat dan karakter bangsa. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa seni kriya  dapat diartiakan sebagai kerajinan tangan yang mengutamakan 
aspek kegunaan dan disamping itu juga tidak melupakan unsur keindahan. 
b. Logam 
Logam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 680) yaitu “mineral 
yang tidak tembus pandang, dapat menjadi penghantar panas dan arus listrik (misal 
besi, alumunium, nikel), metal”.  
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Menurut S. Hudi Sunaryo, dan A Sri Bandono (1979: 3) “logam adalah 
barang galian seperti emas, perak, besi, perunggu, kuningan, alumunium, timah, 
nikel, platina, seng, dan baja”.  
Logam-logam ini pada umumnya merupakan penghantar panas yang baik, dan 
yang memungkinkannya dapat disambung melalui metode termal (cara memanaskan), 
seperti mematri, melebur, dan mengelas dan beberapa logam juga merupakan 
penghantar listrik yang baik. Jika disangling (digosok sampai halus dengan baja 
pengkilap), logam-logam dapat menjadi mengkilap sehingga memiliki kemampuan 
yang tinggi untuk memantulkan cahaya, yang sebagian membuatnya memiliki daya 
tarik seni yang tinggi pula. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa logam adalah salah satu bahan yang dapat digunakan untuk 
menciptakan karya seni kriya logam. Adapun teknik yang digunakan untuk mengolah 
logam perlu untuk mempertimbangkan jenis dan karakter ketika dikerjakan. 
c. Teknik Pembuatan Kriya logam 
Mengukir logam terdapat berbagai macam teknik, yaitu wudulan, rancapan 
krawangan, ndak-ndakan, sodetan dan suntikan (Fauzi, 2015: 11).  
1.  Teknik mengukir wudulan  
Teknik mengukir wudulan, yaitu membuat suatu benda hiasan dengan bahan 
logam, bentuk yang akan dihasilkan bermotif timbul, agar dapat timbul maka bagian-
bagian yang akan menjadi dasar direndahkan dengan cara dipahat dan dipukul dengan 
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palu. Cara ini membantu agar bagian motif bertambah muncul, dikerjakan berulang-
ulang sampai bentuk yang diinginkan betul-betul bagus.  
2. Teknik mengukir rancapan  
Teknik mengukir rancapan berbeda dengan teknik mengukir wudulan, hiasan 
yang akan dibuat pada pekerjaan tersebut tidak perlu timbul, hiasan dipahat sesuai 
dengan desain. Pahat yang digunakan tumpul, tidak akan membuat bagian logam yang 
dipahat menjadi putus. 
3. Teknik Mengukir Krawangan   
Teknik mengukir krawangan, bagian dasar atau bagian bukan motif harus 
dihilangkan atau dilubangi, maka harus diperhatikan supaya bagian bentuk motif 
yang satu tidak akan terpisah dengan motif yang lain atau menjadi putus. Semua 
motif mempunyai latar belakang yang belubang-lubang sesuai dengan desain. Untuk 
mencapai motif tersebut digunakan pahat yang tajam, sehingga logam menjadi putus 
atau berlubang. 
4. Teknik mengukir ndak-ndakan  
Teknik mengukir ndak-ndakan, yaitu suatu teknik mengukir logam dengan 
cara menurunkan bagian-bagian yang bukan motif, dengan teknik demikian, maka 
motif akan muncul dengan sendirinya, meskipun motifnya muncul, tetapi efeknya 
lain dari teknik mengukir wudulan. Dalam teknik mengukir ndak-ndakan yang 





5. Teknik mengukir suntikan   
Teknik mengukir suntikan, yaitu membuat hiasan pada benda-benda kerajinan 
dengan cara menusuk bagian-bagian motif yang dibuat, cara ini akan menghasilkan 
goresan-goresan yang ditekan dengan menggunakan pahat yang runcing dan tajam. 
Hasil yang diperoleh merupakan suatu bentuk motif yang digores dan merupakan 
goresan-goresan motif yang terdiri dari garis-garis lurus. 
6. Teknik mengukir tekan sodetan 
Teknik mengukir tekan atau sodetan adalah teknik membuat hiasan di atas 
permukaan plat logam tipis dengan ketebalan sekitar 0,2 mm untuk plat logam 
kuningan dan pelat logam tembaga sampai dengan 0,4mm. Alat yang biasa digunakan 
untuk ukir tekan ini yaitu dibuat dari bahan tanduk sapi atau kerbau yang telah 
dibentuk sesuai kebutuhan ukir tekan jika tanduk sulit didapat dapat digunakan 
bambu ataupun kayu. Cara menggunakan alat ukir tekan ini yaitu dengan cara 
menekan permukaan benda kerja mengikuti bentuk sesuai motif dari gambar yang 
telah ditentukan. Teknik yang gunakan pada karya ini adalah teknik sodetan, yang 
merupakan jenis teknik mengukir yang paling ringan, disebut ringan karena teknik 
yang digunakan hanya menekan logam dari arah depan dan belakang (positif dan 







d. Bahan dan alat 
1) Bahan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pengertian bahan 
adalah ‘’barang yang akan dibuat menjadi barang lain atau barang untuk diolah 
melalui proses menjadi barang jadi’’(Masuara, 1998: 65) 
Sedangkan bahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan yang 
digunakan untuk pembuatan kriya logam. Adapun bahan yang dibutuhkan untuk 
pembuatan kriya logam yaitu, lem fox kuning, plat kuningan, brasso, tripleks. 
2) Alat 
Alat adalah benda yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu’’(Masuara, 1988: 
20). 
Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahan yang 
digunakan untuk pembuatan kriya logam. Adapun bahan yang dibutuhkan untuk 
pembuatan kriya logam adalah gunting plat, sikat gigi, pulpen, palu kayu, alas spons, 
lap kain, roll titik, pensil, penggaris. 
 
2. Mata Pelajaran Seni Budaya 
a. Pengertian Mata Pelajaran Seni Budaya 
Mata  pelajaran seni budaya merupakan mata pelajaran yang membahas 
mengenai karya seni estetis, artistik, dan kreatif yang berakar pada norma, nilai, 
perilaku dan produk seni budaya bangsa melalui aktivitas berkesenian. Mata pelajaran 
ini bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memahami seni dalam 
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konteks ilmu pengetahuan, teknologi, dan sosial sehingga dapat berperan dalam 
perkembangan sejarah peradaban dan kebudayaan, baik dalam tingkat lokal, nasional, 
regional, maupun global. Ruang lingkup mata pelajaran seni budaya memiliki empat 
aspek, yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater (Purnomo, 2014: 1). 
Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa seni 
budaya merupakan suatu mata pelajaran yang mengulas tentang karya seni estetis, 
artistik dan kreatif untuk memujudkan ekspresi dan kreatifitas sehingga menimbulkan 
pengalaman estetik. 
b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Seni Budaya 
Ruang lingkup mata pelajaran seni budaya memiliki 4 aspek seni, yaitu 
(Purnomo dkk, 2014: 2) : 
1) Seni rupa 
Apresiasi seni rupa, estetika seni rupa, pengetahuan bahan dan alat seni 
rupa, teknik penciptaan seni rupa, pameran seni rupa, evaluasi seni rupa, 
portofolio seni rupa. 
2) Seni musik 
Apresiasi seni musik, estetika seni musik, pengetahuan bahan dan alat seni 
musik, teknik penciptaan seni musik, pertunjukan seni musik, evaluasi seni 






3) Seni tari 
Apresiasi seni tari, estetika seni tari, pengetahuan bahan dan alat seni 
tari, teknik penciptaan seni tari, pertunjukkan seni tari, evaluasi seni tari, 
portofolio seni tari. 
4) Seni teater 
Apresiasi seni teater, estetika seni teater, pengetahuan bahan dan alat seni 
teater, teknik penciptaan seni teater, pertunjukkan seni teater, evaluasi seni 
teater, portofolio seni teater.   
Dari ke-4 aspek mata pelajaran Seni Budaya yang tersedia, sekolah wajib 
melaksanakan minimal 2 aspek seni dengan 2 guru yang berlatar belakang seni 
yang sesuai dengan kompetensinya atau satu orang guru mata pelajaran seni yang 
menguasai lebih dari satu bidang seni. 
 
A. Kerangka pikir 
Dengan melihat beberapa konsep yang disebutkan di atas, maka dapatlah 
dibuat sebuah kerangka atau skema yang dijadikan sebagai kerangka pikir, sebagai 
berikut: 
Penyusunan bahan ajar seni kriya logam dalam mata pelajaran seni budaya 
berlangsung secara bertahap yaitu dimulai dari penyediaan Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebagai perangkat dalam pembelajaran dan materi pembelajaran 
untuk siswa serta bahan baku untuk membuat suatu karya seni. Tahap-tahap 
pengerjaan karya seni kerajinan ini masih sederhana, alat dan bahannya mudah 
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dijangkau sehingga untuk menghasilkan sebuah benda kerajinan tersebut tidak 
membutuhkan waktu yang cukup lama.  
 












Gambar 01. Skema Kerangka Pikir 
 
Pembelajaran kriya logam di SMA Negeri 3 Pinrang 
Pendidikan seni rupa (kriya logam) 
Perencanaan Penyusunan Evaluasi 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitan ini bersifat penelitian terapan. Penelitian terapan adalah 
penelitian yang mempunyai alasan praktis, keinginan untuk mengetahui, bertujuan 
agar dapat melakukan sesuatu yang jauh lebih baik, lebih efektif, dan efisien 
(https://inasari894.wordpress.com/2014/04/06/). 
Penelitian terapan atau applied research dilakukan berkenaan dengan 
kenyataan-kenyataan praktis, penerapan, dan pengembangan ilmu pengetahuan 
yang dihasilkan oleh penelitian dasar dalam kehidupan nyata. Penelitian terapan 
berfungsi untuk mencari solusi tentang masalah masalah tertentu. 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni peneliti berusaha mengungkapkan 
dan menggambarkan apa adanya tentang penyusunan dan uji coba bahan ajar 
kriya logam dalam mata pelajaran seni budaya pada siswa kelas XII IA 1 SMA 
Negeri 3 Pinrang. Untuk dalam penelitian ini, peneliti tidak membedakan antara 
variable bebas dan variable terikat. Adapun yang menjadi variable-variabel dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar seni kriya logam untuk siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 
Pinrang. 
2. Uji coba bahan ajar seni kriya logam untuk siswa kelas XI IA 1 SMA 





1. Desain Penelitian 
Desain penelitian pada hakikatnya merupakan strategi dalam mengatur 
setting dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan penelitian. 
Adapun tahapan penelitian ini yaitu. 
1. Observasi 
Observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang perangkat 
pembelajaran, kurikulum serta sarana dan prasarana dalam mata pelajaran 
seni budaya pada siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa foto-foto 
















Untuk lebih jelasnya, maka dibuat desain penelitian yang dapat dilihat 



















Pelaksanaan pembelajaran kriya logam 
Teknik pengumpulan data: 











A. Defenisi  Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas untuk variable yang akan diteliti, 
maka berikut ini akan dijelaskan defenisi operasional variable, sebagai berikut: 
1. Penyusunan bahan ajar adalah penerapan pembelajaran mengenai 
materi kriya logam dan tahap pelaksanaan pembuatan kriya logam 
dalam mata pelajaran seni budaya. 
2. Kriya logam adalah hasil karya kerajinan tangan yang terbuat dari 
logam kuningan. 
3. Uji coba bahan ajar seni kriya logam adalah tahapan yang dinilai 
berupa cara kerja, dalam upaya menghasilkan karya seni kriya logam 
yang baik sehingga tercipta kesan estetik dalam karya tersebut. 
4. Mata pelajaran seni budaya adalah mata pelajaran yang salah satu 
ruang lingkupnya mengkaji mengenai seni rupa terapan(seni kriya). 
 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
Lokasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pinrang. 











Berikut ini adalah data tentang jumlah siswa kelas XI IA 1: 
NO NIM NAMA SISWA JENIS KELAMIN
1 7376 ASWIN ARYA PUTRA L
2 7378 FAISAL M. L
3 7379 IDZHARIADI L
4 7383 MUHAMMAD ASRIL L
5 7384 MUHAMMAD KARIM L
6 7385 MUQTHADIR IRWANSA L
7 7386 SAMSUL NONCI L
8 7387 UPA DEFA L
9 7388 AINUL FATIMAH P
10 7389 AINUN AWALIYAH TANG P
11 7390 ANNISA P
12 7391 CENDRI AYU P
13 7392 HIJRAH P
14 7394 NUR AFIAH. P P
15 7396 NUR HELMI P
16 7397 NURHALISA P
17 7398 NURHIDAYAH P
18 7399 NURMALASARI P
19 7400 NURNILASARI P
20 7401 NURUL IZZAH P
21 7402 RAMLAH P
22 7403 RINI SAFITRI P
23 7405 SUPIATI P
24 7469 WILDANI BAHRI P
25 7486 HELMI P
26 7490 MULIANA P
27 7497 SRI UTARI P
28 7516 HESTI WULANSARI P
29 7528 ST. FATIMAH AZZAHRA P
30 7531 UNI ASHARA P
31 7564 AGUSTIAWAN L
32 7574 MUHAMMAD QADAFI L
33 7575 RENO L
34 7581 MUTMAINNA AN P








C. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah sasaran atau suatu permasalahan yang akan diteliti, 
adapun objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran kriya logam. Yang 
diterapkan di kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. 
1. Penelitian Kepustakaan 
Dilakukan dengan menelah berbagai referensi seperti buku-buku dan 
literature yang berhubungan untuk dijadikan landasan teori dalam penelitian ini. 
2. Penelitian Lapangan 
a. Observasi  
Teknik observasi ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap objek. Dalam penelitian ini, peneliti berharap mendapatkan data 
mengenai teknik atau cara siswa dalam proses pembuatan kriya logam. 
b. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan untuk melengkapi perolehan data di lapangan baik 
pada saat melakukan observasi maupun pada saat melakukan wawancara. Teknik 
dokumentasi ini dilakukan dengan pengambilan foto-foto atau gambar sebagai 
bahan dokumentasi. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah format 






E. Teknik Analisis Data 
Semua data yang berasal dari sumber data dalam penelitian ini adalah 
subjek yang disebut informan yaitu orang-orang yang memberi informasi atau 
yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti berupa praktik, observasi, dan 
dokumentasi. Karena penelitian ini adalah kualitatif maka analisis datanya adalah 
mempergunakan metode kualitatif pula, semua data yang telah terkumpul 
dianalisis dan disajikan secara deskriptif melalui proses sebagai berikut: 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah data yang berasal dari hasil 
praktik, observasi, dan dokumentasi. Langkah berikutnya adalah mengadakan 
reduksi data yang dilakukan dengan membuat rangkuman, tahap akhir dari 
analisis data ini adalah mengadakan pemerikasaan data dalam mengolah hasil 












HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berikut ini disajikan mengenai hasil dan analisis data dari proses 
penyusunan bahan ajar seni kriya logam dalam mata pelajaran seni budaya pada 
siswa kelas XI IA I SMA Negeri 3 Pinrang. Tahapan penyusunan bahan ajar  
dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahapan yang terbagi atas  studi pendahuluan 
(tahap1), pengembangan (tahap2), revisi (tahap 3), dan uji coba (tahap 4). 
1. Tahap I (pendahuluan) 
Tahap I (pendahuluan) dalam hal ini merupakan tahapan awal dari prosedur 
yang dilakukan untuk menyusun bahan ajar seni kriya logam. Tahap ini 
meliputi 3 kegiatan yakni: 
a. Observasi 
Pada kegiatan observasi dapat diperoleh data tentang perangkat 
pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, kurikulum, serta 
sarana dan prasarana  di SMA Negeri 3 Pinrang. (perangkat pembelajaran 
yang dimaksud adalah perangkat pembelajaran yang di gunakan di SMA 
Negeri 3 Pinrang) 
b. Pengumpulan informasi 
Pada kegiatan ini dapat informasi tentang data kualitatif berupa 
hasil studi pustaka  berupa buku dan materi serta referensi dari berbagai 





Kegiatan perencanaan meliputi penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP) dapat dilihat pada lampiran. 
Adapun langkah berikutnya setelah penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah penyusunan kerangka materi pembelajaran 
seni kriya logam. 
1. Tahap II (Pengembangan) 
Pada tahap II (Pengembangan) dilakukan beberapa kegiatan untuk 
menghasilkan materi pembelajaran seni kriya logam. Adapun kegiatan 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
a. Menyiapkan materi ajar pembelajaran 
Adapun materi yang perlu dipersiapkan untuk materi ajar berupa 
materi tentang seni kriya logam. Materi tersebut didapatkan dari berbagai 
sumber yang dijadikan sebagai referensi untuk isi dari materi 
pembelajaran seni kriya logam. 
b.  Mengembangkan draf materi pembelajaran 
Draf materi yang dikembangkan berdasarkan kerangka materi 
pembelajaran yang sebelumnya telah disusun pada tahap perencanaan. 
Adapun materi pembelajaran pada draf materi terdiri materi pengertian 
seni kriya logam, contoh seni kriya logam, pengertian desain, contoh 
desain seni kriya logam, teknik pembuatan desain seni kriya logam, alat 
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dan bahan, fungsi/kegunaan alat dan bahan, dan proses pembuatan seni 
kriya logam. 
c. Mengembangkan instrument/angket 
Instrument yang disusun berupa angket. Angket tersebut digunakan 
untuk menilai kelayakan produk yang dikembangkan yang meliputi 
kevalidan dan kepraktisan. Aspek kevalidan meliputi penilaian rancangan 
perangkat pembelajaran (RPP),  materi pembelajaran, dan media 
pembelajaran oleh tiga ahli. Instrument penilaian rancangan perangkat 
pembelajaran (RPP),  materi pembelajaran, dan media pembelajaran dapat 
dilihat pada lampiran. 
d. Validasi Ahli 
Materi pembelajaran yang telah disusun dan di kembangkan, 
selanjutnya di validasi oleh para ahli. Validasi dilakukan oleh 3 ahli,  
masing masing 1 ahli rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 1 ahli 
materi pembelajaran, dan 1 ahli media pembelajaran. Data yang di 
peroleh dari hasil validasi berupa komentar dan saran selanjutnya 
dijadikan sebagai acuan untuk merevisi materi pembelajaran. 
1. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Validator ahli Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
menilai/memvalidasi Rencana Pelaksnaan Pembelajaran (RPP) seni 
kriya logam dalam hal isi, kejelasan, dan kelengkapan. Validator ahli 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah seorang ahli  yaitu 
Hasnawati, S.Pd, M.Pd. Hasil validasi ahli terhadap Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) kriya logam dapat dilihat pada 
lampiran instrument penilaian lembar validasi ahli RPP dan yang 
diperoleh dari ahli hasil validasi tersebut berupa komentar dan saran. 
Kesimpulan data berupa komentar dan saran dari hasil validasi oleh 
ahli Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terhadap materi 
pembelajaran kriya logam. 
Tabel 4.1 Instrumen penilaian dari ahli Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berupa komentar dan saran: 
Validator ahli Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Hasnawati, S.Pd, M.Pd. 
no Aspek yang dinilai Komentar dan saran 
1 Kompetensi dasar 
(KD) 
Bahwa setiap Kompetensi Dasar (KD) 
disusun untuk 1 Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dapat 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih 
2 Alokasi waktu Alokasi waktu yang awalnya 2x45 menit 
(2 x pertemuan) diubah menjadi 6x45 
menit (3x pertemuan 
3 Indikator pertemuan 
ke 2-3 
Bahwa setiap materi ajar harus terdapat 
pada indikator  
4 Sumber belajar Bahwa setiap sumber belajar harus 
memaparkan daftar pustaka atau sumber 






Berdasarkan tabel 4.1 No.1 Terdapat gambar Kompetensi Dasar (KD) 
sebelum direvisi oleh validasi ahli: 
a. Kompetensi Dasar (KD) sebelum direvisi menunjukkan bahwa 
terdapat 2 kompetensi dasar didalam 1  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar  berikut:  
 
Gambar 4.1 Kompetensi Dasar (KD) sebelum direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
 
b. Kompetensi Dasar (KD) tersebut direvisi berdasarkan komentar 
dan saran dari validator ahli Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yaitu RPP perlu disusun untuk setiap KD yang dapat 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Berdasarkan 
komentar dan saran tersebut diperoleh hasil  revisi berupa RPP 
disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
29 
 
pertemuan atau lebih. Hasil revisi tersebut dapat dilihat pada 
gambar 4.2 dan 4.3. 
Berikut tampilan RPP yang telah direvisi dan disusun untuk setiap 
KD: 
Gambar 4.2 RPP yang telah direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
 
Gambar 4.3 RPP yang telah direvisi 




Berdasarkan tabel 4.1 No.2 berikut alokasi waktu sebelum direvisi 
oleh validator ahli: 
a. Alokasi waktu sebelum direvisi menunjukkan bahwa alokasi 
waktu pembelajaran 2x45 menit (2 x pertemuan) sehingga tidak 
efisien dengan materi yang akan diajarkan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut: 
Gambar 4.4 Alokasi waktu sebelum direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
 
b. Alokasi waktu tersebut direvisi berdasarkan komentar dan saran 
dari validator ahli RPP yaitu pada alokasi waktu harus efisien 
dengan materi yang akan di ajarkan. Berdasarkan hasil revisi 
tersebut diperoleh hasil revisi berupa alokasi waktu pembelajaran 
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4x45 menit (2 x Pertemuan) agar efisien diubah menjadi 6 x 45 
menit (3x pertemuan) dimana 2 x 45 menit untuk KD 1 dan 4 x 45 
menit untuk KD 2. Hasil revisi tersebut dapat dilihat pada gambar 
4.6 dan gambar 4.7 berikut. 
 
 
Gambar 4.5 Alokasi waktu setelah direvisi 

















Gambar 4.6 Alokasi waktu setelah direvisi 










Berdasarkan tabel 4.1 No 3 berikut indikator pertemuan ke 2-3 yang 
akan disampaikan sebelum direvisi oleh validasi ahli: 
a. Indikator pada pertemuan ke-2-3 sebelum direvisi menunjukkan 
bahwa indikator yang terdapat pada RPP tidak sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan, dimana hanya terdapat 1 indikator 
sedangkan jumlah materi yang akan diajarkan terdapat 3 materi 
ajar. 
Gambar 4.7 Indikator pada pertemuan ke-2-3 sebelum direvisi 






b. Indikator pertemuan ke- 2-3 tersebut direvisi sesuai komentar dan 
saran dari validator ahli RPP yaitu pada indikator pertemuan ke- 2-
3 menjadi, 1. Mempersiapkan alat dan bahan dalam proses 
pembuatan seni kriya logam, 2. Menjelaskan fungsi alat dan bahan 
dalam proses pembuatan seni kriya logam, 3. Membuat karya seni 
kriya logam, 4. Membingkai karya (finishing). Hasil revisi tersebut 
dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut: 
Berdasarkan tabel 1.1 no.3 berikut indikator yang akan diterapkan 
setelah direvisi oleh validasi ahli: 
 
Gambar 4.8 Indikator pada pertemuan ke-2-3 setelah direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.1 no.4 berikut sumber belajar sebelum direvisi 
oleh validasi ahli: 
a. Sumber belajar didalam RPP sebelum direvisi menunjukkan 
bahwa sumber belajar yang digunakan tidak menuliskan daftar 
pustaka dan sumber yang jelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar 4.10 berikut: 
 
Gambar 4.9 Sumber belajar didalam RPP sebelum direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
b. Sumber belajar tersebut direvisi berdasarkan komentar dan saran 
dari validator ahli RPP yaitu sumber belajar tersebut perlu  
menuliskan daftar pustaka dan sumber referensi yang jelas. 
Berdasarkan komentar dan saran tersebut diperoleh hasil revisi 
berupa daftar pustaka sumber belajar dari buku mata pelajaran seni 
budaya adalah Nursantara Yayat. 2007. Seni Budaya untuk SMA 
kelas XI jilid 2. Jakarta : Erlangga. Sedangkan sumber referensi 
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Berdasarkan tabel 4.1 no 4 berikut sumber belajar setelah direvisi oleh 
validator ahli RPP. 
 
Gambar 4.10 Sumber belajar didalam RPP setelah direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
 
Berdasarkan analisis hasil validasi dari pada ahli, RPP tersebut 





2. Validasi ahli materi 
Validator ahli materi menilai/memvalidasi materi dalam hal ini 
isi materi yang akan diajarkan yang terdiri dari kualitas gambar, 
tulisan, serta susunan kata yang terdapat di dalam materi 
pembelajaran. Validator ahli media tersebut adalah ahli materi yaitu 
ibu Hasnawati, S.Pd., M.Pd.. Hasil validasi dari ahli materi terhadap 
materi pembelajaran seni kriya logam dapat dilihat pada lampiran 
instrumen penelitian. Lembar validasi materi pembelajaran yang 
diperoleh dari hasil validasi tersebut berupa komentar dan saran. Data 
berupa komentar dan saran tersebut dijadikan sebagai bahan acuan 














Tabel 4.2 instrumen penilaian dari ahli materi berupa komentar dan 
saran. 
Validator ahli materi pembelajaran  
Hasnawati, S.Pd, M.Pd. 
no Aspek yang dinilai Komentar dan saran 
1 Sampul  Judul modul pembelajaran siswa diganti 
dengan bahan ajar untuk siswa  
2 Materi pokok Tambahkan materi pokok sesuai dengan 
RPP 
3 Peta kedudukan 
materi pembelajaran 
1 
Peta kedudukan diubah sesuai dengan 
materi pokok yang terdapat di dalam 
RPP 
4 Isi  materi 1. Mengganti materi seni rupa terapan 
menjadi seni kriya logam 
2. Pada contoh karya seni kriya logam, 
Setiap gambar harus mencamtumkan 
jenis karya dan teknik pembuatan. 
 
Berdasarkan tabel 4.2 no 1 berikut sampul bahan ajar sebelum direvisi 








a. Sampul materi pembelajaran sebelum direvisi menunjukkan bahwa 
sampul bahan ajar mencamtumkan judul modul pembelajaran siswa. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar.4.11 berikut: 
 
Gambar .4.11 Sampul materi pembelajaran sebelum direvisi 






b. Sampul tersebut direvisi berdasarkan komentar dan saran dari 
validator ahli materi yaitu pada judul sampul yang mencamtumkan 
“modul pembelajaran siswa diganti dengan “bahan ajar untuk 
siswa’’. 
Berdasarkan komentar dan saran tersebut diperoleh hasil seperti 
pada gambar berikut. 
Berdasarkan tabel 4.2 no 1 berikut sampul bahan ajar setelah di 
revisi oleh validasi ahli. 
                           
Gambar 4.12 Sampul materi pembelajaran setelah direvisi  
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
41 
 
Berdasarkan tabel 4.2 no 2 berikut penulisan materi pokok sebelum 
direvisi oleh validasi ahli. 
a. Penulisan materi pokok pada materi pembelajaran sebelum direvisi 
menunjukkan bahwa materi pokok yang dicamtukan tidak sesuai 




Gambar 4.13 Penulisan materi pokok pada materi pembelajaran 
sebelum direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
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b. Materi pokok tersebut direvisi berdasarkan komentar dan saran dari 
validator ahli yaitu materi pokok yang terdapat di dalam materi 
pembelajaran disesuaikan dengan RPP sehinggah materi pokok 
yang dicantumkan adalah 1. Pengertian seni kriya logam, 2. Contoh 
karya seni kriya logam, 3. Pengertian desain, 4. Contoh desain seni 
kriya logam, 5. Teknik pembuatan desain seni kriya logam. 
Berdasarkan komentar dan saran diperoleh hasil revisi seperti 
gambar 4.14 berikut: 
Berdasarkan tabel 4.2 no 2 berikut penulisan materi pokok setelah 
direvisi oleh validator ahli.                                        




Berdasarkan tabel 4.2 no 3 peta kedudukan materi pembelajaran 1 
sebelum direvisi oleh validasi ahli: 
a. Peta kedudukan materi pembelajaran 1 sebelum direvisi oleh 
validasi ahli menunjukkan bahwa peta kedudukan tersebut tidak 
sesuai dengan materi pokok yang terdapat didalam RPP. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut: 
 




b. Peta kedudukan materi pembelajaran 1 tersebut direvisi 
berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli materi yaitu 
pada peta kedudukan materi pembelajaran 1 tersebut harus disusun 
sesuai dengan RPP. Berdasarkan komentar dan saran tersebut 
diperoleh hasil revisi berupa kedudukan materi pembelajaran 1 
tersebut disusun sesuai dengan RPP. Hasil revisi tersebut dapat 
dilihat pada gambar 4.16. 
Berdasarkan tabel 4.2 no 3 berikut peta kedudukan materi 
pembelajaran 1 setelah di revisi oleh validasi ahli: 
 
Gambar 4.16 peta kedudukan materi pembelajaran 1 setelah di revisi 
Dokumentasi. Mukhtiali 2017 
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Berdasarkan tabel 4.2 no 4.1 berikut isi materi sebelum direvisi oleh 
validator ahli: 
a. Isi materi sebelum direvisi menunjukkan bahwa materi yang 
dicantumkan dalam materi ajar mencakup materi seni rupa 
terapan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.17 
berikut: 
 
Gambar 4.17 Isi materi pembelajaran sebelum direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
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b. Isi materi tersebut setelah direvisi berdasarkan komentar dan saran 
dari validator ahli materi yaitu materi seni rupa terapan diubah 
menjadi seni kriya logam. Berdasarkan komentar dan saran 
tersebut diperoleh hasil revisi seperti pada gambar 4.18 berikut: 
berdasarkan tabel 4.2 no 4.2 berikut keterangan isi materi setelah di 
revisi oleh validator ahli: 
 
Gambar 4.18 Keterangan isi materi setelah di revisi  




Berdasarkan tabel  4.2 no 4.2 berikut isi materi sebelum di revisi oleh 
validasi ahli: 
a. Isi materi sebelum direvisi menunjukkan bahwa contoh gambar 
seni kriya hanya mencantumkan jenis karya dan tidak 
mencamtumkan teknik pembuatan karya. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar 4.19 berikut: 
 
Gambar 4.19 Isi materi sebelum direvisi 




b. Isi materi tersebut direvisi berdasarkan komentar dan saran dari 
validator ahli materi yaitu pada contoh gambar seni kriya 
dicantumkan jenis karya dan teknik pembuatannya. Berdasarkan 
komentar dan saran tersebut di peroleh hasil revisis seperti pada 
gambar 4.20 berikut: 
berdasarkan tabel 4.2.no 4.2 berikut isi materi setelah di revisi olah 
validasi ahli: 
 Gambar 4.20 Isi materi setelah direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
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3. Validasi ahli media  
validasi ahli media menilai/mevalidasi media dalam hal kualitas 
tampilan, kualitas gambar, serta kualitas power point yang digunakan 
dalam pembelajaran seni kriya logam.validasi ahli emdia tersebut 
adalah ahli media yaitu bapak Drs. Aswar. ,M.Ds.. Hasil validasi ahli 
media terhadap media pembelajaran seni kriya logam dapat dilihat 
pada lampiran yang berupa komentar dan saran. 
Komentar dan saran yang diperoleh dari hasil validasi tersebut 
dijadikan sebagai bahan acuan untuk merevisi modul pembelajaran 
kriya logam. 
Tabel 4.3 instrumen penilaian dari ahli media berupa komentar dan 
saran 
Validator ahli materi pembelajaran  
Drs. Aswar, M.Ds 
No Aspek yang dinilai Komentar dan saran 
1 Font  Font pembuka disarankan menggunakan 
yang standar 
2 Efek font Efek font agar dipertimbangkan 
3 Objek/gambar  1. Disarankan menggunakan hiperlink 
zoom/pembesaran 






Berdasarkan tabel 4.3 no.1 berikut font pembuka sebelum direvisi 
oleh validasi ahli: 
a. Font pembuka sebelum direvisi menunjukkan bahwa font tersebut 
menggunakan font yang tidak standar yaitu font algerian. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.21 berikut: 
 
Gambar 4.21 Font pembuka sebelum direvisi  
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
b. Font pembuka tersebut direvisi berdasarkan komentar dan saran 
dari validator ahli media yaitu pada font pembuka sebaiknya 
menggunakan font yang standar. Berdasarkan komentar dan saran 
tersebut diperoleh hasil revisi berupa font pembukayang 
menggunakan jenis font algerian diganti dengan jenis font yang 
standar yaitu jenis font Times New Roman. Hasil revisi tersebut 
apat dilihat pada gambar 4.22 berikut; 
Berdasarkan tabel 4.3 No.1 Berikut font pembuka setelah direvisi 




Gambar 4.22 Font pembuka setelah direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 No 3.1 berikut adalah gambar sebelum direvisi 
oleh validasi ahli: 
a. Objek atau gambar sebelum direvisi menunjukkan bahwa tidak 
diadakannya hiperlink zoom/pembesaran pada Objek/ gambar 
tertentu seperti pada slide contoh karya seni kriya logam. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.23 berikut: 
 
Gambar 4.23 Objek atau gambar sebelum direvisi 
Dokumentasi, Mukhtiali. 2017 
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b. Objek atau gambar tersebut direvisi sesuai komentar dan saran 
dari validator ahli media yaitu pada slide contoh karya seni kriya 
logam disarankan untuk menggunakan hiperlink 
zoom/pembesaran. Berdasarkan saran tersebut diperoleh hasil 
revisi berupa objek/gambar yang terdapat pada slide contoh seni 
kriya logam diadakan hiperlink zoom/pembesaran. Hasil revisi 
tersebut dapat dilihat pada gambar 4.24 berikut: 
Berdasarkan  tabel 4.3 no 3.1 berikut gambar/objek yang telah direvisi 
oleh validator ahli: 
 
Gambar 4.24 Objek atau gambar setelah direvisi 







Berdasarkan tabel 3 no 3.2 berikut objek/gambar yang akan di 
sampaikan sebelum direvisi oleh validator ahli: 
a. Objek/gambar sebelum direvisi menunjukkan bahwa pada setiap 
gambar/objek yang kecil tidak memperlihatkan gambar yang 
secara detail. Untuk lebih jelasnya dlihat pada gambar 4.25 
berikut: 
 
Gambar 4.25 Objek/gambar sebelum direvisi 
Dokumentasi. Mukhtiali, 2017 
b. Objek/gambar tersebut direvisi sesuai komentar dan saran dari 
validator ahli media yaitu pada objek/gambar yang kecil harus 
memperlihatkan gambar yang secara detail. Berdasarkan komentar 





Berdasarkan tabel 4.3 no 3.2 berikut objek/gambar setelah direvisi 
oleh validator ahli: 
 
Gambar 4.26 Objek/gambar setelah direvisi 














1. Penyusunan Materi Pembelajaran Seni Kriya Logam untuk Siswa Kelas 
XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang  
Proses penyusunan bahan ajar seni kriya logam melalui beberapa 
tahapan antara lain sebagai berikut: 
a. Tahap 1 (Pendahuluan)   
1. Kegiatan pengumpulan informasi 
  Analisis terhadap hasil yang diperoleh pada kegiatan pengumpulan 
informasi adalah sebagai berikut:  
a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan secara langsung melakukan 
pengamatan terhadap lingkungan dan materi pembelajaran seni 
budaya pada siswa kelas XI IA I SMA Negeri 3 Pinrang. Hasil 
observasi tersebut menunjukkan bahwa kurikulum yang di terapkan 
pada pembelajaran seni budaya adalah kurikulum 2006 (KTSP), hal 
tersebut dikarenakan kurikulum 2013 barus di terapkan pada siswa 
kelas X pada tahun ajaran 2017-2018 dan belum diterapkan pada 
kelas XI. Adapun materi yang diajarkan yaitu gambar mistar 
sedangkan materi seni rupa terapan yang terdapat pada silabus 
kurikulum 2006 tidak diajarkan sama sekali, hal ini yang menjadikan 
landasan bahwa perlunya untuk merancang bahan ajar seni kriya 
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logam. Adapun format observasi tersebut dapat dilihat pada 
lampiran. 
b. Studi pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk mencari referensi mengenai seni 
kriya logam. Pencarian referensi tersebut dilakukan dengan mencari 
buku dan berbagai situs di internet mengenai seni kriya logam.  
2. Perencanaan  
Pada kegiatan perencanaan peneliti menyusun rancangan produk 
yang disesuaikan dengan kondisi pembelajaran. Adapun produk yang 
dirancang dalam hal ini adalah materi pembelajaran seni kriya logam 
untuk siswa kelas XI. Perencanaan tersebut disusun dengan 
mempertimbangkan hal hal sebagai berikut: 
a) Menentukan SK dan KD serta indikator pencapaian 
b) Menyusun RPP yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
Kerangka RPP yang disusun dalah sebagai berikut: Asal 
sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, alokasi waktu, SK, KD, 
indikator, pertemuan, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat dan bahan, 
sumber belajara, dan penilaian. RPP tersebut disusun berdasarkan 
kurikulum 2006 (KTSP), untuk siswa SMA kelas XI.     
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c) Mengembangkan materi pembelajaran yang disusun berdasarkan 
tujuan pembelajaran dan alokasi waktu. 
 Berikut adalah kerangka bahan ajar materi pembelajaran yang 
terdiri dari: a). sampul; b) kata pengantar; c) daftar isi; d) kegiatan 
belajar I danII yang meliputi peta kedudukan modul dan uraian isi 
pembelajaran; e) rangkuman. Bahan ajar tersebut disusun untuk 
siswa kelas XI sebagai pedoman dalam pembelajaran seni kriya 
logam.  
b. Tahap II 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan materi pembelajaran untuk bahan ajar 
  Seni kriya logam merupakan materi yang disusun menjadi materi 
pembalajaran sebagai bahan ajar. Materi tersebut diperoleh dari 
berbagai sumber, baik dari buku teks maupun yang berasal dari 
referensi situs internet.  
2. Mengembangkan instrument/angket 
  Anket merupakan instrument aspek penilaian kevalidan dan 
kepraktisan dalam materi pembelajaran seni kriya logam. Penilaian 
angket tersebut terdiri dari beberapa aspek yang dirumuskan 
berdasarkan sub-sub bagian yang terdapat dalam materi pembelajaran 
yang disajikan dalam bentuk tabel yang berisikan penilaian dengan 
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kriteria penilaian. Pada bagian bawah tabel terdapat beberapa baris 
kosong  sebagai tempat menuliskan komentar dan saran mengenai 
materi pembelajaran. 
3. Validasi ahli 
 Bahan ajar seni kriya logam divalidasi oleh 3 ahli, yaitu ahli RPP, ahli 
media, dan ahli materi. Validator ahli materi adalah ibu Hasnawati 
SP.d, M.Pd, sekaligus ahli RPP dan ahli media adalah Bapak Drs. 
Aswar. M.Ds. beliau berdua merupakan dosen fakultas seni dan desain. 
Validator tersebut memvalidasi RPP, isi materi, dan media 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
  Hasil validasi dari ahli RPP, ahli materi, dan ahli media, masing 
masing menunjukkan relevasi yang kuat, dalam hal ini materi 
pembelajaran seni kriya logam yang dikembangkan dinyatakan valid 
sesuai dengan penilaian validator. Adapun komentar dan saran masing-
masing validator ahli yang perlu diperhatikan dan dilakukan revisi 
sebagai berikut: 
 a). RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 Berikut adalah hal-hal yang telah direvisi oleh validator ahli RPP: 
1. Kompetensi Dasar (KD) 
2. Alokasi waktu 
3. Indikator pertemuan ke 2-3 
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4. Sumber belajar 
b). Materi pembelajaran 
Berikut adalah hal-hal yang telah di revisi oleh validator ahli materi: 
1. Sampul 
2. Materi pokok 
3. Peta kedudukan materi pembelajaran I 
4. Isi materi 
c). Media pembelajaran 
1. Font 












2. Uji Coba Materi Pembelajaran Seni Kriya Logam untuk Siswa Kelas XI 
IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang. 
 
Setelah menyusun materi pembelajaran dan direvisi oleh para validator 
ahli selanjutnya materi ajar yang telah disusun dilakukan uji coba pada siswa 
kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang. Dalam hal ini uji coba dilakukan 
langsung oleh peneliti yang bertindak sebagai guru pengajar. Kegiatan uji coba 
ini diadakan dalam waktu 6x45 menit atau 3 kali pertemuan. Dalam Proses uji 
coba materi pembelajaran terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan antaran 
lain sebagai berikut: 
a. Pertemuan pertema 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tangggal 20 April 2017 pukul 
10.30-12.00. Adapun kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegitan awal 
Pada kegiatan awal guru memberikan salam kepada siswa dan 
dilanjutkan dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh ketua kelas 
selanjutnya guru mengabsensi seluruh siswa di dalam kelas. Sebelum 
lanjut pada kegitan inti guru terlebih dahulu memberikan motivasi 
berupa ceramah tentang bagaimana gambaran tentang seni kriya 
logam dan tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 
siswa. Kegiatan awal dilaksanakan selama 15 menit. 
2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan beberapa materi tentang seni 
kriya logam. Materi tersebut berupa pengertian seni kriya logam, 
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berbagai contoh seni kriya logam, pengertian desain, dan contoh 
desain seni kriya logam. Setelah menjelaskan tenang materi tersebut, 
selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat 
desain seni kriya logam. Kegiatan inti dilaksanakan selama 60 menit. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir berlangsung selama 15 menit. Pada kegiatan ini guru 
menanyakan kesulitan siswa selama PMB (proses belajar mengajar), 
diakhir kegiatan guru menyimpulkan tentang materi seni kriya logam 
dan mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
b. Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 27 April 2017 pukul 
10.30-12.00. Adapun kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal guru memberikan salam kepada siswa dan 
dilanjutkan dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh ketua kelas 
selanjutnya guru mengabsensi seluruh siswa di dalam kelas. Sebelum 
lanjut pada kegitan inti guru terlebih dahulu memberikan motivasi 
berupa ceramah tentang bagaimana gambaran proses pembuatan seni 
kriya logam dan tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran 





2) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti guru menjelaskan beberapa materi tentang 
pembuatan seni kriya logam. Materi tersebut berupa alat dan bahan 
yang digunakan dalam proses pembuatan seni kriya logam, fungsi alat 
dan bahan dalam proses pembuatan seni kriya logam dan bagaimana 
proses pembuatan seni kriya logam. Setelah menjelaskan tentang 
materi tersebut, selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa 
untuk membuat langsung karya seni kriya logam. Adapun langkah 
pertama dalam proses pembuatan seni kriya logam guru meminta 
siswa untuk menyiapkan desain yang telah dibuat baik dengan cara 
manual maupun editing computer selanjutnya siswa menyiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan, bahan yang berupa plat kuningan dan 
brasso disiapkan oleh guru. Setelah alat dan bahan siap siswa 
merekatkan desain diatas plat kuningan dengan ukuran 20x19cm 
dengan menggunakan isolatip.langkah selanjutnya siswa menciplak 
desai tersebut dengan menggunakan pulpen pada bagian positif setalh 
itu desain dibuka dan pada bagian negative dibuat tulang dengan 
menggunakan pulpen. Plat yang telah diciplak rekatkan diatas media 
tripleks dengan menggunakan lem fox kuning, selanjutnya siswa 
membuat background dengan cara membuat titik dengan 
menggunakan pulpen atau dengan cara menggunakan rader. Langaka 
terakhir yang dilakukan adalah membersihkan plat kuningan dengan 
menggunakan cairan brasso dengan cara disikat menggunakan sikat 
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gigi dan dibersihkan menggunakan lap kain sampai plat kuningan 
mengkilap. Pada kegiatan ini hanya sebagian siswa yang 
menyelesaikan tugasnya. Kemudian dilanjutkan pada pertemuan 
ketiga. Kegitan ini berlangsung selama 60 menit. 
3) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir guru menanyakan kepada siswa mengenai kendala 
yang dialami selama proses belajar mengajar adapaun kendala siswa 
selam proses pembuatan seni kriya logam dimana siswa mengalami 
kesulitan pada proses pembuatan backroun dimana dalam proses ini 
membutuhkan tenaga dan waktu yang cukup banyak. Diakhir 
pertemuan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan menutup 
pembelajaran dengan salam. Kegiatan ini berlangsung selama 15 
menit.         
c. Pertemuan ketiga 
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada tangggal 4 Mei 2017 pukul 
10.30-12.00. Adapun kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegitan awal 
Pada kegiatan awal guru memberikan salam kepada siswa dan 
dilanjutkan dengan pembacaan doa yang dipimpin oleh ketua kelas 
selanjutnya guru mengabsensi seluruh siswa di dalam kelas. Sebelum 
lanjut pada kegitan inti guru terlebih dahulu memberikan motivasi 
berupa ceramah tentang bagaimana gambaran proses pembuatan seni 
64 
 
kriya logam dan tidak lupa menyampaikan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. Kegiatan awal dilaksanakan selama 15 menit. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti yang dilakuan pada pertemuan ketiga ini guru tidak 
memberikan materi, namun siswa yang belum menyelesaikan 
karyanya diminta untuk melajutkan karya hngga proses phinising 
yaitu dengan membingkai karya sebelum dinilai oleh guru. Dalam 
kegiatan ini guru mengamati langsung dan memberikan bingbingan 
kepada siswa yang mengamati kesulitan. Kegiatan ini berlagsung 
selama 60 menit. 
3) Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir siswa mengumpulkan karya yang telah selesai dan 
siap untuk dinilai. Satu persatu siswa naik kedepan kelas untuk 
memperlihatkan karyanya masing masing. Diakhir pertemuan guru 
memberikan motivasi kepada siswa agar tidak berhenti untuk berkarya 
sampai disini saja dan tak lupa mengucapkan salam. 
Adapun nilai hasil karya siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 pinrang 
memperoleh nilai diatas KKM yaitu 75 dengan nilai rata-rata 82, serta dapat 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
  Berdasarkan hasil analisis bahan ajar seni kriya logam yang telah 
divalidasi oleh validator ahli dan uji coba bahan ajar seni kriya logam pada siswa 
kelas XI IA 1 SMA Negeri Pinrang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Bahan ajar seni kriya logam merupakan hasil penyusunan yang 
telah melalui tahap validasi yang dilakukan oleh para validator 
ahli RPP, materi pembelajaran, dan media pembelajaran hingga 
telah mendapatkan kelayakan kevalidan serta di setujui oleh para 
validator ahli. Sehingga bahan ajar seni kriya logam dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran seni 
budaya 
2. Uji coba bahan ajar seni  kriya logam yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 3 Pinrang mendapatkan apresiasi yang cukup signifikan 
oleh para siswa sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik dan menmperoleh nilai di atas nilai KKM yaitu 75 
dengan nilai rata-rata 82, serta dapat menghasilkan karya seni 
kriya logam.  
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B. SARAN 
 Berdasarkan hasil  kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian 
ini, maka di kemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bahan ajar ini masih jauh dari kata sempurna dan masih perlu 
untuk pengembangan lebih lanjut. 
2. Sarana dan prasarana  disekolah perlu ditingkatkan untuk 
menunjang proses pembelajaran seni kriya logam. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media 
pembelajaran untuk guru seni budaya pada tingkat Sekolah 
Menengah Atas. 
4. Sekolah diharapkan  mampu untuk mengimplementasikan 
kurikulum 2013 pada sistem pembelajaran yang diterapkan pada 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMA Negeri 3 Pinrang 
Mata pelajaran  : Seni Budaya  
Kelas / semester : XI / 2 
Alokasi / Waktu           : 2 x 45 menit (1 x Pertemuan) 
Standar kompetensi :  
1. Membuat karya seni rupa 
Kompetensi Dasar : 
1.1 Merancang  karya seni dengan mempertimbangkan fungsi dan corak seni rupa terapan. 
Indikator  :  
1. Menjelaskan pengertian seni kriya logam. 
2. Menjelaskan contoh seni kriya logam 
3. Menjelaskan pengertian desain 





1. Siswa dapat mengetahui pengertian seni kriya logam 
2. Siswa dapat mengetahui contoh seni kriya logam 
3. Siswa dapat mengetahui pengertian desain 
4. Siswa dapat membuat desain kriya logam 
Materi ajar: 
1. Pengertian seni kriya logam 
2. Contoh seni kriya logam 
3. Pengertian desain 
4. Teknik pembuatan desain kriya logam 
Metode pembelajaran: 




Langkah -langkah pembelajaran: 
1 Kegiatan awal Alokasi Waktu 
  Guru memberi salam kepada siswa 
 Doa bersama 
 Absensi siswa  
 Guru memberikan motivasi kepada siswa melalui ceramah 
 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
15 menit 
2 Kegiatan inti  
  Guru menjelelaskan pengertian seni kriya logam 
 Guru menjelaskan contoh seni kriya logam 
 Guru menjelaskan pengertian desain 
 Guru menjelaskan teknik pembuatan desain kriya logam 
 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
  
60 menit 
3 Kegiatan akhir  
  Guru menanyakan kesulitan siswa selama PMB 
 Guru menyimpulkan materi pelajaran 




Alat dan bahan: 




 Laptop atau komputer 
Sumber belajar: 
 Buku mata pelajaran seni budaya  
1. Nursantara Yayat. 2007. Seni Budaya untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlanggga. 
 Referensi internet 
1.  http://eprints.uny.ac.id/15752/1/TAKS_FAQIH%20ADNAN%20FAUZI_10206244004.pdf. 
2.  http://jurnal.isi-ska.ac.id/index.php/ornamen/article/download/939/929. 
Penilain :  
a. Jenis penilaian  : Tugas individu 
b. Bentuk penilaian : Praktik dan tes tertulis 
c. Tindak lanjut  : Bagi siswa yang telah mencapai KKM di berikan pengayaan dan                       
bagi yang belum mencapai KKM diberikan Remedial 






Jelaskan pengertian seni kriya logam? 
Sebutkan 4 contoh seni kriya logam? 
Jelaskan pengertian desain? 
















     
                                                                                                                          Pinrang ,   Maret  2017   
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMA Negeri 3 Pinrang 
Mata pelajaran  : Seni Budaya  
Kelas / semester : XI / 2 
Alokasi / Waktu           : 4 x 45 menit (2 x Pertemuan) 
Standar kompetensi :  
1. Membuat karya seni rupa 
Kompetensi Dasar : 
1.2 Membuat karya seni dengan mempertimbangkan fungsi dan corak seni rupa terapan. 
Indikator  :  
1. Mempersiapkan alat dan bahan 
2. Fungsi alat dan bahan 
3. Membuat karya seni kriya logam 
4. Membingkai karya (finishing) 
 
Pertemuan Ke- 2-3 
 
Tujuan pembelajaran: 
1. Siswa dapat membuat karya seni kriya logam 
Materi ajar: 
1. Alat dan bahan dalam pembuatan seni kriya logam 
2. Fungsi alat dan bahan dalam pembuatan seni kriya logam 
3. Proses pembuatan kriya logam 
4. Membingkai karya (finishing)  
Metode pembelajaran: 
1. Ceramah 
2. Demonstrasi   
3. Tugas  
 
 
Langkah -langkah pembelajaran: 
1 Kegiatan awal Alokasi Waktu 
  Guru memberi salam kepada siswa 
 Doa bersama 
 Absensi 
 Guru memeberi motivasi kepada siswa melalui metode 
ceramah 
 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
15 menit 
2 Kegiatan inti  
  Guru menjelaskan proses pembuatan kriya logam 
 Guru memberika tugas kepada siswa untuk mulai membuat 
seni kriya logam 
 Siswa membuat karya seni kriya logam 
 Guru memberikan arahan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam proses belajar mengajar 
 Finishing  
  
150 menit 
3 Kegiatan akhir  
  Guru mengumpul tugas dari siswa  
 Guru menanyakan kesulitan siswa selama PMB 
15 menit 
 Menutup pelajaran dengan salam 
 
Alat dan bahan: 
 Desain karya 
 Plat kuningan 
 Butsir 
 Palu kayu 
 Pulpen 
 Lem fox kuning 
 Brasso (cairan pengkilap logam) 
 Rader  
 Alas spons 
 Lap kain 
 Sikat gigi 
 Gunting plat 
 Tripleks  




 Buku mata pelajaran seni budaya  
1. Nursantara Yayat. 2007. Seni Budaya untuk SMA Kelas XI jilid 2. Jakarta: Erlanggga. 
 Referensi internet 
1.  http://eprints.uny.ac.id/15752/1/TAKS_FAQIH%20ADNAN%20FAUZI_10206244004.pdf. 
2.  http://jurnal.isi-ska.ac.id/index.php/ornamen/article/download/939/929. 
 
Penilain :  
e. Jenis penilaian  : Tugas individu 
f. Bentuk penilaian : Praktik 
g. Tindak lanjut  : Bagi siswa yang telah mencapai KKM di berikan pengayaan dan                       
bagi yang belum mencapai KKM diberikan Remedial 
h. Alat penilaian tes praktik 
Kerjakan tugas dibawah ini: 
1. Buatlah atau pilih desain dengan tema kaligrafi ukuran 20x18 cm 
2. Pindahkan desain tersebut ke media plat kuningan dan ciplak dengan 
menggunakan pulpen di atas alas spons 
3. Setelah diciplak, timbulkan hasil ciplakan dengan menekan pada bagian belakang 
plat kuningan menggunakan pulpen 
4. Tempelkan plat kuningan yang telah diciplak pada tripleks menggunakan lem fox 
kuning dan tunggu hingga kering 
5. Titiklah backround dengan menggunakan rader atau  pulpen 
6. Bersihkan plat kuningan dengan menggunakan cairan brasso 














      




 Nilai Akhir (NA) =  
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Jelaskan pengertian seni kriya logam? 
Sebutkan 4 contoh seni kriya logam? 
Jelaskan pengertian desain? 











1. Seni kriya logam adalah seni kerajinan atau keterampilan untuk membuat sesuatu 
menjadi barang yang memiliki nilai guna dengan menggunakan logam sebagai 
medianya. Jenis logam yang biasanya digunakan untuk pembuatan seni kriya logam 
yaitu aluminium, kuningan dan tembaga. Adapun teknik yang di gunakan dalam 
proses pembuatan kriya logam adalah teknik cor, teknik ukir tekan atau sodetan, 
teknik ketok dan teknik patri. 
2. Miniatur patung, kaligrafi kuningan, teko, dan aksesoris pengantin. 
3. Desain merupakan perencanaan dalam pembuatan sebuah objek, sistem, komponen 
atau struktur. Kemudian, kata “desain” dapat digunakan sebagai kata benda maupun 
kata kerja. Dalam artian yang lebih luas, desain merupakan seni terapan dan rekayasa 
yang berintegrasi dengan teknologi. Desain dikenakan pada bentuk sebuah rencana, 
dalam hal ini dapat berupa proposal, gambar, model, maupun deskripsi. 
4. Desain kriya logam 









Pertemuan ke- 2-3 
 
Kerjakan tugas dibawah ini: 
 
1. Buatlah desain dengan tema kaligrafi ukuran 20x18 cm. 
2. Pindahkan desain tersebut ke media plat kuningan dan ciplak dengan 
menggunakan pulpen di atas alas spons. 
3. Setelah diciplak, timbulkan hasil ciplakan dengan menekan pada bagian belakang 
plat kuningan menggunakan pulpen. 
4. Tempelkan plat kuningan yang telah diciplak pada tripleks menggunakan lem fox 
kuning dan tunggu hingga kering. 
5. Titiklah backround dengan menggunakan rader atau  pulpe. 
6. Bersihkan plat kuningan dengan menggunakan cairan brasso. 
7. Bingkai karya agar terlihat lebih indah. 
 
 





      




 Nilai Akhir (NA) =  
 
 LEMBAR VALIDASI 
PERANGKAT PEMBELAJARAN (MATERI PEMBELAJARAN) UNTUK 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI KRIYA LOGAM DALAM MATA 
PELAJARAN SENI BUDAYA PADA SISWA KELAS XI  
UNTUK AHLI MATERI 
Nama validator  : Hasnawati, S.Pd ,M.Pd 
 
Jabatan/pekerjaan :Dosen Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar 
Materi pelajaran : Seni kriya 
Sasaran   : Peserta didik kelas XI 
Judul penelitian : Pelaksanaan Pembelajaran Seni Kriya Logam dalam Mata Pelajaran         
Seni budaya pada siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang 
Peneliti : Mukhtiali 
Petunjuk pengisisan : 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 
sebagai ahli materi tentang rancangan perangkat pembelajaran dan materi 
pembelajaran yang akan diuji coba dan dikembangkan pada siswa kelas XI. 
2. Lembar validasi ini terdiri atas rancangan perangkat pembelajaran dan materi 
pembelajaran. 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai ahli 
materi sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas perangkat 
pembelajaran (materi pembelajaran) ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda 
“√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom penlaian. 
5. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada 
bagian yang kurang pada lembar validasi dan memberikan saran perbaikan 
agar dapat saya perbaiki. 
6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian Bapak/Ibu. 
7. Atas bantuan dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 




 INSTRUMENT VALIDASI MATERI PEMBELAJARAN 
Petunjuk: berilah tanda cek list (√) pada kolom penilaian 
No Aspek yang dinilai  Hasil  Ya Tidak  
1 
 
Tujuan pembelajaran kegiatan belajar I sesuai dengan KD 




Materi pokok kegiatan belajar I sesuai dengan KD yang 









Tujuan pembelajaran kegiatan belajar II sesuai dengan KD 




Materi pokok kegiatan belajar II sesuai dengan KD yang 










Apakah gambar yang terdapat pada materi pembelajaran 








                                                                                   Makassar     Maret 2017 
                                                                            Validator 
 
                                                                                                     Hasnawati, S.Pd.,M.Pd 










 INSTRUMENT VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 
 
Petunjuk: berilah tanda cek list (√) pada kolom penilaian 
No Aspek yang dinilai Hasil Ya Tidak 
1 Media menunjang ketercapaian indikator   
2 Media diskenariokan di dalam RPP   
3 Media mengaktifkan motivasi dan minat belajar siswa   
4 Mendorong aktivitas/partisipasi siswa   









                                                                                     Makassar     Maret 2017 
                                                                            Validator 
 
                                                                                                     Hasnawati, S.Pd.,M.Pd 










 INSTRUMEN VALIDASI DOKUMEN RPP 




















Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan atau lebih. 
Komponen RPP; identitas mapel, SK, KD, indikator, 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup), penilaian 
hasil belajar dan sumber belajar. 
  
II Penjelasan Komponen RPP   
A Identitas RPP   
 1 
 
Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, program, 
mata pelajaran, jumlah pertemuan. 
  




Rumusan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) sesuai dengan standar isi. 
Keterkaitan antara SK dan KD. 
  











Ada kesesuaian dengan indikator pada KD. 
Indikator  dikembangkan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, dan 
potensi daerah. 
Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diukur dan diamati yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
Indikator digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat 
penilaian. 
Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator 
(minimal satu KD ada dua indikator). 
 
  
D Tujuan Pembelajaran   
 1 Menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
  




Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan. 
Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai. 
  
F Alokasi waktu   
  1 Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan 
beban belajar 
  




Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan 
kompetensi yang akan dicapai pada setiap pembelajaran   
Mengacu pada kegiatan pembelajaran yang ditetapkan 
dalam KD 
  
H Kegiatan pembelajaran   
 1 Pendahuluan   
 a Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
  
 2 Kegiatan inti   
 a 
 
Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
  





Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran. 
Membuat rangkuman atau kesimpulan dan penilaian. 
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
  




Prosedur dan instrumen penilaian disesuaikan dengan 
indikator pencapaian kompetensi.  
Ada lampiran soal dan jawaban sesuai dengan indikator 
pencapaian. 
  
H Sumber Belajar   
 1 Penentuan sumber belajar didasarkan pada SK, KD, 
materi  ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 








                                                                                     Makassar     Maret 2017 
                                                                            Validator 
 
                                                                                                     Hasnawati, S.Pd.,M.Pd 





 LEMBAR VALIDASI 
PERANGKAT PEMBELAJARAN (MEDIA PEMBELAJARAN) UNTUK 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI KRIYA LOGAM DALAM MATA 
PELAJARAN SENI BUDAYA PADA SISWA KELAS XI  
UNTUK AHLI MEDIA 
Nama validator  : Drs. Aswar, M.Ds 
Jabatan/pekerjaan : Dosen Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar 
Materi pelajaran : Seni kriya 
Sasaran   : Peserta didik kelas XI 
Judul penelitian : Pelaksanaan Pembelajaran Seni Kriya Logam dalam Mata Pelajaran         
Seni budaya pada siswa kelas XI IA 1 SMA Negeri 3 Pinrang 
Peneliti : Mukhtiali 
Petunjuk pengisisan : 
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu 
sebagai ahli media tentang media pembelajaran yang akan diuji coba dan 
dikembangkan pada siswa kelas XI. 
2. Lembar validasi ini terdiri atas media pembelajaran 
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sebagai ahli 
media sangat bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas perangkat 
pembelajaran (media pembelajaran) ini. 
4. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda 
“√” untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada kolom penlaian. 
5. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan tanda pada 
bagian yang kurang pada lembar validasi dan memberikan saran perbaikan 
agar dapat saya perbaiki. 
6. Mohon untuk memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian Bapak/Ibu. 
7. Atas bantuan dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya 





 INSTRUMENT VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 
 
Petunjuk: berilah tanda cek list (√) pada kolom penilaian 
No Aspek yang dinilai Hasil Ya Tidak 
1 Media menunjang ketercapaian indikator   
2 Media diskenariokan di dalam RPP   
3 Media mengaktifkan motivasi dan minat belajar siswa   
4 Mendorong aktivitas/partisipasi siswa   









                                                                                     Makassar     Maret 2017 
                                                                            Validator 
 
                                                                                                      
                                                                                                       Drs. Aswar, M.Ds 












Dokumentasi proses pembelajaran seni kriya logam pada siswa kelas XI IA 1 










Gambar 01. Proses pemberian materi seni kriya logam 
(Dokumentasi Faisal M, 20 April 2017) 
 
 
Gambar 02. Proses pemberian materi seni kriya logam 
(Dokumentasi Faisal, 20 April 2017) 
 
 
Gambar 03. Proses pemberian materi seni kriya logam 
(Dokumentasi Faisal M, 27 April 2017) 
 
 
Gambar 04. Proses pemberian materi seni kriya logam 





Gambar 05. Proses pembuatan desain 
(Dokumentasi Mukhtiali ,20 April 2017) 
 
 
Gambar 06. Proses pembuatan desain 













Gambar 07. Penempelan desain 












Gambar 08. Proses memindahkan desain pada plat kuningan 
(Dokumentasi Mukhtiali, 27 April 2017) 
 
 
Gambar 09. Proses pemindahan desain pada plat kuningan 




Gambar 10. Proses pembukaan desain pada plat kuningan 












Gambar 11. Proses pembuatan tulang pada bagian negatif plat kuningan 




Gambar 12. Proses penempelan plat kuningan pada media tripleks  
(Dokumentasi Mukhtiali, 27 April 2017) 
 
 
Gambar 13. Proses penempelan plat kuningan pada media tripleks  




Gambar 14. Proses pembuatan background dengan menggunakan pulpen   
(Dokumentasi Mukhtiali, 27 April 2017) 
 
 
Gambar 15. Proses pembuatan background dengan menggunakan rader   





Gambar 16. Proses pemberian cairan brasso pada plat kuningan  
(Dokumentasi Mukhtiali, 4 Mei 2017) 
  
Gambar 17. Proses pembersihan plat kuningan menggunakan sikat gigi  




Gambar 18. Proses pembersihan plat kuningan dengan kain agar terlihat mengkilap  
(Dokumentasi Mukhtiali, 4 Mei 2017) 
 
Gambar 19. Proses pemasangan bingkai 
(Dokumentasi Mukhtiali, 4 Mei 2017 
 
 
Gambar 20. Proses pemasangan bingkai 
(Dokumentasi Mukhtiali, 4 Mei 2017 
 
 
Gambar 21. Karya masing masing siswa 
(Dokumentasi Mukhtiali, 4 Mei 2017 
 
 
Gambar 22. Karya masing masing siswa 
(Dokumentasi Mukhtiali, 4 Mei 2017 
 











Gambar 23. Kara Nur Halisa 












Gambar 24. Karya Hesti Wulansari 























Gambar 26. Karya wildan bahri 











Gambar 27. Karya Muliana 











Gambar 28. Karya Mudtahdin I 
(Dokumentasi mukhtiali, 4 mei 2017) 
 
Berikut ini adalah nilai hasil karya siswa kelas XI IA 1: 
NO NIM NAMA SISWA L/P NILAI
1 7376 ASWIN ARYA PUTRA L 83
2 7378 FAISAL M. L 90
3 7379 IDZHARIADI L 82
4 7383 MUHAMMAD ASRIL L 90
5 7384 MUHAMMAD KARIM L 82
6 7385 MUQTHADIR IRWANSA L 78
7 7386 SAMSUL NONCI L 83
8 7387 UPA DEFA L 82
9 7388 AINUL FATIMAH P 84
10 7389 AINUN AWALIYAH TANG P 83
11 7390 ANNISA P 82
12 7391 CENDRI AYU P 83
13 7392 HIJRAH P 80
14 7394 NUR AFIAH. P P 83
15 7396 NUR HELMI P 82
16 7397 NURHALISA P 88
17 7398 NURHIDAYAH P 83
18 7399 NURMALASARI P 88
19 7400 NURNILASARI P 83
20 7401 NURUL IZZAH P 79
21 7402 RAMLAH P 79
22 7403 RINI SAFITRI P 84
23 7405 SUPIATI P 83
24 7469 WILDANI BAHRI P 80
25 7486 HELMI P 85
26 7490 MULIANA P 80
27 7497 SRI UTARI P 84
28 7516 HESTI WULANSARI P 90
29 7528 ST. FATIMAH AZZAHRA P 86
30 7531 UNI ASHARA P 67
31 7564 AGUSTIAWAN L 79
32 7574 MUHAMMAD QADAFI L 78
33 7575 RENO L 79
34 7581 MUTMAINNA AN P 83
35 7593 ZUHDIYAH ALIYAH. R P 89
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